Memberi: Menumbuhkan pengurus-pengurus yang penuh sukacita dalam jemaat Anda
Sukacita yang melimpah

Kemurahan hati yang meluap

II Korintus 8: 1-7 (NRSV)

Memberi Berdasarkan Persentase: Menumbuhkan Murid-Murid yang Memberi di Gereja Setempat (in local church) [di Gereja Masing-Masing = in their respective churches]
Paulus  memaparkannya tanpa tedeng aling-aling. Ia mendorong orang-orang percaya di Korintus untuk memberi dengan murah hati dan sukacita:
"Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri, mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada Allah, kemudian oleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini.” – II Korintus 8: 1-7   
Kepada orang-orang Korintus, Paulus memberi contoh bagaimana memberi secara berkelimpahan ternyata dapat dilakukan oleh sekelompok orang yang hidupnya serba pas-pasan, yang tidak mempunyai kekayaan materi yang biasanya dikaitkan dengan kemampuan untuk memberi secara berkelimpahan. 
Orang-orang Makedonia memberi dengan cara yang hingga saat ini pun masih menginspirasi kita. Mereka tidak hanya memberi uang, tetapi yang teRp.enting, mereka memberi diri mereka sendiri: yang pertama dan yang teR.enting, mereka memberi diri mereka sendiri kepada Tuhan. Setelah mereka melakukan hal itu, apakah selebihnya merupakan hal yang mudah atau lebih mudah? Mungkin kata yang tepat adalah “mungkin.” Hal ini ternyata mungkin. Pemahaman akan kemurahan hati yang bersifat alkitabiah ini ternyata tidak mustahil bagi mereka dan bagi kita juga.
Hidup berdasarkan persentase disadur dari program yang dibuat oleh Gary Marsh, direktur kepengurusan Gereja Moravia.

Hidup Berdasarkan Persentase

Anda telah mendengar tentang memberi berdasarkan persentase. Akan tetapi, untuk mengikuti teladan orang-orang Makedonia – kita harus pertama-tama memberi diri kita sendiri kepada Kristus sebelum memberi berdasarkan persentase – itulah yang dimaksud dengan “hidup berdasarkan persentase.” Dengan demikian, pemberian yang kita berikan, sebagaimana halnya pemberian yang diberikan orang-orang Makedonia, dapat mengalir keluar dari suatu komitmen untuk menyerahkan seluruh kehidupan kita kepada Tuhan. 
Dengan melihat Alkitab, kita tahu bahwa orang-orang Makedonia mempunyai pola pikir yang benar.
 “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.” (Lukas 10: 27) 
 “Serahkanlah hidupmu kepada TUHAN dan percayalah kepada-Nya, dan Ia akan bertindak.” (Mazmur 37: 5)
 “Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah segala rencanamu.” (Amsal 16: 3)
Tuhan layak mendapatkan jauh lebih banyak daripada yang kita berikan. Akan tetapi, jika kita jujur pada diri kita sendiri, kita harus mengakui bahwa hal-hal yang tidak diinginkan terjadi tanpa disangka-sangka di dalam kehidupan kita. Kita hidup di suatu dunia yang banyak sekali menuntut waktu, tenaga, pikiran dan perhatian kita. 
Jadi, daripada merasa bersalah karena Tuhan tidak mendapatkan lebih banyak dari kita, kita dapat menemukan kepastian dan mengalami pertumbuhan dalam iman kita dan berjalan dengan Tuhan melalui hidup berdasarkan persentase – dengan sengaja memberikan kepada Tuhan porsi tertentu dari hari, minggu dan kehidupan kita.
Memberi kepada Tuhan dalam hal ini menekankan pentingnya hidup berdasarkan persentase selama empat minggu berturut-turut. Sasarannya adalah untuk membantu seluruh jemaat agar menjadi jemaat yang semakin sehat tatkala tiap-tiap jemaat iman menjadi pengikut Kristus yang lebih berkomitmen.  
Dasar dari fokus empat minggu pada hidup berdasarkan persentase ini dimulai berbulan-bulan sebelumnya dengan memilih tim kepemimpinan dan tim pelayanan.
Hidup Berdasarkan Persentase dalam Praktik 

Tim Kepemimpinan

Beberapa bulan sebelum penekanan selama empat minggu ini dimulai perekrutan para pemimpin yang akan berdoa, membuat rencana dan menyusun materi dan informasi yang akan digunakan. Mereka mungkin adalah anggota dari suatu tim pelayanan kepengurusan yang sudah terbentuk atau wakil-wakil dari badan pengurus bersama dengan anggota-anggota jemaat yang dipilih.
Anggota-anggota yang efektif dari tim kepemimpinan Hidup Berdasarkan Persentase akan memahami pentingnya pembentukan iman. Mereka hendaknya adalah orang-orang yang menunjukkan keinginan untuk bertumbuh sebagai murid, dan mempunyai komitmen terhadap nilai, sasaran, dan misi gereja – orang-orang yang sanggup menjadi teladan dari apa yang akan ditanyakan kepada seluruh anggota.
Tim kepemimpinan akan berfungsi paling efektif dengan pendeta sebagai anggota aktif karena pendeta tersebut akan menjadi orang yang paling utama yang akan berkotbah dan mengajar. Pendeta juga dapat menawarkan bimbingan teologis dan metodologis di sepanjang rangkaian pelayanan dan kegiatan Hidup Berdasarkan Persentase.

Tim Pelayanan

Pertimbangkan agar tim kepemimpinan menunjuk tim pelayanan jangka pendek, yaitu kelompok orang-orang berkomitmen yang mempunyai keterampilan, semangat dan komitmen untuk mendorong pertumbuhan rohani para individu dan seluruh jemaat, dan waktu untuk melakukan banyak upaya penyelenggaraan kegiatan Hidup Berdasarkan Persentase.
. Anggota-anggota tim pelayanan akan diberi tanggung jawab khusus oleh tim kepemimpinan. Tim kepemimpinan dapat mengarahkan tim pelayanan untuk mengkoordinasikan, misalnya, pembuatan renungan Hidup Berdasarkan Persentase, atau untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan empat pelayanan penyembahan Hidup Berdasarkan Persentase.
Usahakan agar tim kepimpinan memilih ketua tim pelayanan dan bekerja dengannya untuk merekrut anggota-anggota tim pelayanan. Peran tim kepemimpinan adalah untuk menawarkan bimbingan kepada tim pelayanan, mendapat laporan dan kabar terakhir dari tim pelayanan, dan bekerja dengan anggota-anggota tim pelayanan guna memastikan keberhasilan Hidup Berdasarkan Persentase. Salah satu tugas tim pelayanan hendaknya adalah untuk mengirimkan surat ke setiap rumah tangga gereja yang memperkenalkan Hidup Berdasarkan Persentase dan memberitahukan apa yang akan digali secara bersama-sama oleh anggota-anggota jemaat dalam minggu-minggu ke depan. [Contoh surat dapat dilihat pada halaman 7 dari Sisipan ini]. 
Merencanakan Empat Pelayanan Penyembahan

Membuat Perencanaan untuk Hari Minggu Pertama

Memberikan Kepada Tuhan Hari Kita

Merancang dan menyusun pelayanan penyembahan yang menyampaikan pemahaman alkitab tentang memberikan kepada Tuhan bagian tertentu hari kita melalui doa saat teduh:
Doa saat teduh 

· Adalah cara untuk datang ke hadirat Tuhan setiap hari, untuk berdiam diri dan tenang, untuk berbicara dan mendengar, untuk merasakan dan memahami.

· Bersifat sangat pribadi tetapi selalu dijalankan dengan disiplin. 
· Merupakan bagian aktif dari keinginan seseorang untuk menjalin persekutuan dengan Allah dan tumbuh dalam iman, untuk setiap hari datang ke hadapan Tuhan, untuk diberikan perkataan dan pemikiran untuk direnungkan.

· Sangatlah penting bagi kesehatan rohani orang percaya dan gereja.
Butir-Butir Awal Pemicu Pemikiran: [initial points for triggering thoughts]
· Berikan dua atau tiga cara yang spesifik yang dapat digunakan untuk memulai atau bertumbuh dalam praktik doa saat teduh setiap hari. Sasarannya adalah agar orang tidak hanya mengenal sarana ini tetapi juga diajarkan bagaimana menggunakannya dan mendapat manfaat dari bersaat teduh dengan Tuhan.
· Ajukan saran mengenai cara-cara untuk memasukkan puji-pujian, ucapan syukur, permohonan dan pengakuan dalam saat teduh masing-masing dan gunakan musik untuk membantu mereka memusatkan diri dan melakukan perenungan.
· Dorong orang untuk membuat jurnal dan membagikan jurnal tersebut dengan nas-nas Alkitab yang sesuai diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong munculnya tanggapan-tanggapan terhadap jurnal tersebut.
· Rencanakan sekolah minggu untuk orang dewasa untuk minggu yang bersangkutan seputar saat teduh dan beberapa pertanyaan untuk membantu orang memulai doa mereka dan waktu untuk membuat jurnal. (Sisipan pertama dari empat sisipan buletin untuk titik berat pemberian tahun 2012, “Sukacita yang Melimpah, Kemurahan Hati yang Meluap” dirancang untuk tujuan tersebut. Buletin dan materi lainnya dapat dibeli dari ESC, lihat iklan Materi Tema pada sampul bagian belakang majalah ini.)
Merencanakan Minggu Kedua

Memberikan Penyembahan Kita Kepada Tuhan

Rancang dan rencanakan pelayanan penyembahan untuk mengembangkan pemahaman alkitabiah mengenai pengudusan hari Sabat bagi Tuhan dengan berkumpul bersama untuk dan ikut serta dalam menyembah Tuhan.
Hari Sabat mencakup penyembahan di lingkungan rumah tangga orang-orang beriman untuk merayakan iman bersama dengan orang lain, beRp.artisipasi dalam perbuatan memuji Tuhan melalui lagu, doa, liturgi, persekutuan dan proklamasi.
Penyembahan merupakan kegiatan paling penting dari gereja setempat. Menyembah berarti meluangkan waktu untuk beristirahat dan merenung, untuk secara aktif menjauhkan diri dari segala persoalan kehidupan, dengan berdoa dan bersaat teduh  dengan Tuhan setiap hari, dan dengan sengaja mengambil waktu untuk datang ke hadirat Tuhan di lingkungan gereja dan bersama dengan orang-orang gereja.
Butir-Butir Awal Pemicu Pemikiran
· Mintalah orang-orang tertentu untuk menyumbangkan karunia musik, menulis, drama dan karunia seni lainnya dalam pelayanan ini.
· Ciptakan suatu galeri seni, gantung lukisan dan spanduk yang tepat yang dibuat orang di bagian depan atas gedung gereja atau di tempat kotbah.  
· Berikan inspirasi pada remaja dan anak-anak SMP dan SMA untuk ikut aktif terlibat dalam pekerjaan pelayanan selama beberapa minggu.
Tahukah Anda bahwa majalah Giving (Memberi) memberikan penekanan yang unik dalam hal memberi di tiap-tiap majalah tahunannya selama lebih dari satu dasawarsa? Majalah-majalah itu berisi cara-cara kreatif untuk mendorong kepengurusan yang penuh dengan sukacita dalam jemaat Anda. Edisi-edisi terdahulu majalah Giving tersedia dalam jumlah terbatas untuk dibeli. Untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut, kunjungi bagian Resources by Theme (Sumber Daya menurut Tema) dari toko internet ESC di www.stewardshipresources.org.
Membuat Perencanaan untuk Minggu Ketiga

Memberikan Karunia Rohani Kita Kepada Allah

Minggu ini, undanglah orang-orang beriman untuk melaksanakan karunia-karunia rohani yang unik yang telah Tuhan percayakan kepada masing-masing sebagai orang percaya. Setiap orang mempunya talenta dan kemampuan untuk digunakan untuk memberkati hidupnya, untuk memberkati hidup orang-orang lain, dan untuk memberkati pelayanan gereja.
Memberkati berarti membawa sukacita dan memperkuat. Tolonglah orang agar mereka menyadari bahwa masing-masing dari kita dipanggil untuk menemukan dan menggunakan kemampuan-kemampuan kita; Tuhan ingin agar kita memberkati orang lain dengan cara melayani, menjadi sukarelawan, memberikan kesaksian, dan mengajak. Dan ketika suatu tugas selaras dengan kemampuan yang dimiliki seseorang yang diberikan oleh Tuhan, hasilnya adalah sukacita, kepuasan, dan perasaan pencapaian yang mendalam.
Jemaat yang sehat melayani umat Tuhan, baik di lingkungan gereja mereka sendiri maupun di luar lingkungan gereja mereka. Pelayanan-pelayanan ini mencakup segala sesuatu, mulai dari melayani orang-orang yang membutuhkan hingga menyebarluaskan kabar baik, dimulai dengan lingkungan di tempat lokasi gereja dan bergerak ke luar lingkungan gereja. 
Butir-Butir Awal Pemicu Pemikiran
· Sampaikan informasi bahwa tim pelayanan telah menyusun daftar peluang untuk melayani di komunitas lokal dan di gereja.
· Tawarkan kepada setiap orang kesempatan untuk mengambil persediaan karunia rohani dalam minggu-minggu sebelum Minggu ini. 
· Tunjukkan peluang-peluang pelayanan yang ada di gereja dan komunitas yang selaras dengan karunia-karunia khusus.
· Kumpulkan beberapa anggota yang secara khusus berkomitmen terhadap doa. Kirimkan surat ke orang-orang di jalan tertentu di dekat gereja Anda yang meminta didoakan. Masukkan kartu untuk diisi dan dikembalikan ke gereja, dan minta orang untuk memasukkan nama dan nomor telepon mereka atau mengirim alamat secara elektronik apabila mereka ingin menerima panggilan atau kunjungan tindak lanjut. Berjanjilah untuk berdoa secara teratur untuk kebutuhan-kebutuhan yang ada. Berikan komitmen untuk mengirim surat kepada orang-orang yang tinggal di seluruh jalan di dekat gereja pada tanggal tertentu. 
Membuat Perencanaan untuk Minggu Keempat

Memberikan Penghasilan Kita Kepada Tuhan

Penekanan dalam hal memberi tidak akan ada gaungnya jika tidak menyinggung soal uang. Rencanakan kotbah dan penyembahan hari ini untuk menekankan penggunaan uang sebagai disiplin pokok pembentukan iman. Ajak orang untuk belajar, memahami dan memutuskan bagaimana menggunakan uang dengan cara yang menghormati Tuhan.
Persembahan itu sendiri merupakan tindakan penyembahan, pengakuan bahwa semua yang kita miliki merupakan karunia dari Allah, milik Allah, dan untuk digunakan dengan belas kasihan, hikmat, pemahaman, dan kepatuhan. Tuhan telah memberikati kita, dan kita memberi untuk memberkati orang lain dan memperkuat misi dan pelayanan gereja.
Persepuluhan dilembagakan oleh Tuhan sebagai cara untuk mendukung keimamatan, lembaga-lembaga keagamaan, dan tujuan-tujuan yang terkait dengan lembaga-lembaga agama, termasuk untuk menunjukkan kepedulian kepada orang-orang miskin dan orang-orang yang hidupnya terlunta-lunta.
Meskipun terdapat ketidaksepakatan mengenai arti yang tepat dari istilah “persepuluhan,” istilah ini secara konsisten berhubungan dengan memberikan kepada Tuhan bagin dari apa yang telah terlebih dahulu Tuhan berikan kepada kita. Persembahan seperti ini merupakan perwujudan dari pengabdian kita kepada Tuhan sekaligus cara untuk mendukung pekerjaan gereja dan menciptakan kumpulan dana yang cukup untuk semua.  
By giving a percentage of our income, we provide for the practical financial ministry needs of the church and we provide for the needs of the poor and suffering. This happens as we give to fill the “storehouse” – the church- and faith-based agencies that help provide for people who are poor or in need.

Butir-Butir Awal Pemicu Pemikiran
· Berikan uraian singkat yang ditulis dengan baik tentang pelayanan yang mendapat bantuan dari jemaat Anda. Tunjukkan banyak foto-foto orang yang sedang melakukan pelayanan. Ceritakan kisah-kisah yang menunjukkan bagaimana pemberian jemaat membuat perbedaan dalam kehidupan masing-masing orang. Yang lebih baik lagi, biarkan mereka sendiri yang menceritakan kisah mereka. Berikan cara-cara agar orang dapat memberikan sumbangan untuk mendukung pelayanan ini. 
· Bagikan kartu komitmen Hidup Berdasarkan Persentase yang ditunjukkan di halaman 8. Tunjukkan bagaimana cara menyerahkan kartu-kartu komitmen yang sudah diisi. Usahakan agar kartu-kartu tersebut dikembalikan ke kantor gereja atau kepada tim kepemimpinan untuk disampaikan dalam penyembahan atau usahakan agar anggota jemaat menyerahkan kartu komitmen mereka sewaktu kantong persembahan diedarkan sebagai pernyataan penyembahan.  
Pastikan untuk mengirimkan kartu ucapan terima kasih atas tanggapan yang telah diberikan bersama dengan pengingat bahwa masih ada waktu bagi mereka yang belum memberikan tanggapan untuk memberikan tanggapan.

Sampel surat undangan

Ini adalah contoh surat undangan yang dapat disadur beserta keterangan yang sesuai dengan para pemberi di jemaat gereja Anda. (Surat undangan ini dapat dicetak di atas kertas dengan kepala surat Materi Tema atau kepala surat gereja Anda. [Anda juga dapat mempertimbangkan untuk menambahkan logo “Sukacita yang Melimpah, Kemurahan Hati yang Meluap”])
Yang Terhormat ----

Tuhan layak mendapatkan jauh lebih banyak daripada yang kita berikan. Akan tetapi, jika kita jujur pada diri kita sendiri, kita harus mengakui bahwa hal-hal yang tidak diinginkan terjadi tanpa disangka-sangka di dalam kehidupan kita. Kita hidup di suatu dunia yang banyak sekali menuntut waktu, tenaga, pikiran, perhatian kita.
Daripada merasa bersalah karena Tuhan tidak mendapatkan lebih banyak dari kita, kita dapat mengalami pertumbuhan dalam iman kita dan berjalan dengan Tuhan melalui “hidup berdasarkan persentase” – yaitu dengan sengaja memberikan kepada Tuhan sebagian dari waktu kita setiap hari, setiap minggu dan di setiap segi kehidupan kita.
Kita akan bersama-sama menjajaki hidup berdasarkan persentase selama empat minggu berturut-turut dimulai pada [tanggal Minggu pertama diberikannya titik berat pada pemberian]. Sasaran kita adalah untuk membantu seluruh jemaat kita agar menjadi semakin sehat secara rohani karena tiap-tiap orang yang beriman pada Kristus berubah menjadi pengikut Kristus yang lebih berkomitmen. 
Kerangka dasar untuk empat Minggu ini sudah dimulai berbulan-bulan yang lalu dengan orang-orang yang berdoa dan menyusun perencanaan di seputar empat cara memberi, yaitu:
(1) Memberikan Hari Kita – memberikan kepada Tuhan porsi waktu yang kita miliki setiap sehari  melalui doa saat kita bersaat teduh dengan-Nya 
(2) Menguduskan Hari Sabat – memberikan seluruh waktu kita pada hari Sabat kepada Tuhan dalam penyembahan

(3) Memberikan kepada Tuhan karunia-karunia rohani yang kita miliki – dengan mengusung karunia-karunia rohani yang telah Allah percayakan kepada kita masing-masing sehingga kita dapat diberkati, memberkati orang lain dan memberkati pelayanan gereja.
(4) Menghormati Tuhan dengan Menggunakan Uang yang Kita Miliki – dengan belajar, memahami dan memutuskan bagaimana menggunakan uang yang kita miliki dengan cara yang menghormati Tuhan.

Bersama-sama, kita akan meninjau keempat cara memberi di atas dari sudut pandang yang segar. Pada minggu yang keempat, penyembahan akan meliputi peluang untuk memperbarui komitmen di keempat bidang ini.
Marilah bergabung dengan saya dalam berdoa untuk meminta bimbingan Tuhan pada saat kita sebagai jemaat mempertimbangkan apa arti memberi dengan penuh sukacita kepada Allah – meluap dengan kemurahan hati dan ucapan syukur atas semua berkat-berkat yang Tuhan telah curahkan dalam kehidupan kita.
Beserta Anda dalam pelayanan bagi Kristus,

 [Tanda tangan pengurus kepala]

 [nama dan jabatan pengurus kepala]

Panduan Memberi Mingguan (dalam rupiah)

	Penghasilan 

tahunan
	Penghasilan

bulanan
	Penghasilan

mingguan
	4%
	6%
	8%
	10%
	12%
	15%

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sampel Kartu Komitmen

Dengan hati bersyukur atas kemurahan hati Tuhan yang tidak terbatas dan sebagai ekspresi kepengurusan kekristenan saya, saya membuat komitmen ini kepada gereja Kristus dan kepada pelayanan untuk jemaat ini.
Komitmen saya/ kami adalah sebesar:

Rp... .......................... per minggu, atau

Rp...............................per bulan, atau

Rp...............................per tahun

Saya mengerti bahwa saya dapat melakukan penyesuaian terhadap perkiraan pemberian ini kapan saja dengan menghubungi sekretaris keuangan.
Nama





Tanggal

Alamat




Telepon 

Alamat email

Silakan hubungi saya/ kami sehubungan dengan bagaimana mengikutsertakan jemaat ini dalam kehendak surat wasiat atau dalam daftar warisan saya/ kami atau dalam perencanaan perkiraan yang saya/ kami lakukan. 
